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ABSTRAK 

PENGARUH PERBANDINGAN ASAM SITRAT DAN ASAM TARTRAT 

TERHADAP KECEPATAN MELARUT GRANUL EFFERVESCENT 

EKSTRAK DAUN SAGA (Abrus precatorius L.) 

Engki Zarda Faryon                                                                                                            

1504015136 

Daun saga mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang mempunyai 

efek sebagai antibakteri dan antijamur. Untuk mempermudah penggunaannya dan 

menutupi rasa yang tidak enak daun saga dapat dibuat menjadi sediaan granul 

effervescent. Sifat fisik dari granul effervescent dipengaruhi oleh komponen asam 

dan basa. Sifat fisik granul effervescent  dapat ditingkatkan dengan penggunaan 

kombinasi asam sehingga penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengaruh perbandingan asam sitrat dan asam tartrat terhadap sifat fisik 

dan kecepatan melarut granul effervescent. Pada penelitian ini perbandingan asam 

sitrat dan asam tartrat setiap formula F1(2:1), F2(1:1), F3(1:2) dengan konsentrasi 

kombinasi asam sitrat dan asam tartrat 30%. Tiap formula dievaluasi meliputi uji 

organoleptis, susut pengeringan, pH, sudut diam, waktu alir, distribusi ukuran 

partikel dan waktu larut. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan one way 

ANOVA (p < 0.05) kemudian dilanjutkan uji tukey. Hasil uji sudut diam diperoleh 

dengan range 27.2065
o 

– 29.9835
o
. Waktu alir diperoleh 6.29 detik – 9.59 detik. 

Hasil Uji pH diperoleh 5.85 – 5.95. Hasil % LOD diperoleh 0.43% - 0.67%. 

Kecepatan melarut dari 2 g granul diperoleh 2.38 menit – 3.95 menit. Dapat 

disimpulkan bahwa  perbandingan asam sitrat dan asam tartrat pada setiap formula 

dapat mempengaruhi kecepatan melarut granul effervescent dan memenuhi 

persyaratan mutu fisik granul effervescent.   

 

Kata Kunci : Daun saga, granul effervescent, asam sitrat, asam tartrat 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Saga (Abrus precatorius L.) merupakan tanaman yang banyak digunakan 

secara tradisional sebagai obat di banyak negara, diantaranya untuk mengobati 

epilepsi, batuk dan sariawan. Tanaman saga sangat mudah dibudidayakan dan 

sangat banyak dijumpai di wilayah Indonesia. Namun untuk pemanfaatannya 

sendiri baru hanya sebatas pengobatan tradisional. Pada pengobatan secara 

tradisional, daun saga digunakan sebagai obat sariawan, obat batuk dan obat 

radang tenggorokan. Air rebusan daun saga digunakan untuk mengobati sariawan, 

batuk, dan radang tenggorokan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Paranto 

et al. (2007) menunjukkan bahwa Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

ekstrak daun saga (Abrus precatorius L.) terhadap Candida albicans adalah pada 

konsentrasi 2-16 mg/ml. Sariawan rentan terjadi pada anak-anak maupun dewasa, 

sehingga diperlukan suatu bentuk sediaan obat yang dapat digunakan untuk 

mempermudah penggunaan daun saga sebagai obat sariawan. Salah satu bentuk 

sediaan yang dapat digunakan adalah granul effervescent.  

Granul effervescent merupakan granul atau serbuk kasar sampai kasar sekali 

dan mengandung unsur obat dalam campuran yang kering, biasanya terdiri dari 

natrium bikarbonat, asam sitrat, dan asam tartrat, bila ditambah dengan air asam 

dan basanya bereaksi membebaskan karbondioksida sehingga menghasilkan buih. 

Granul effervescent memiliki komponen penting yang berpengaruh terhadap 

kemampuan granul untuk melarut. Komponen tersebut adalah komponen asam 

dan basa yang berfungsi sebagai pembentuk gas CO2, sehingga ketika granul 

dimasukkan dalam air, mulailah terjadi reaksi kimia antara asam dan basa yaitu 

natrium karbonat membentuk garam natrium dari asam dan menghasilkan gas  

CO2 serta air. Granul effervescent menghasilkan larutan yang jernih, 

menghasilkan rasa yang enak dan menyegarkan karena adanya karbonat yang 

membantu memperbaiki rasa pada beberapa obat tertentu (Banker dan Anderson 

1994), selain itu memerlukan waktu yang singkat untuk melarut yaitu < 5 menit 

(Elfiyani et al. 2014) dan proses absorbsi yang cepat karena berbentuk larutan.  
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Komponen asam basa pada granul effervescent berpengaruh terhadap 

kecepatan melarut granul dengan mekanisme pembentukan gas CO2. Semakin 

tinggi konsentrasi asam sitrat-asam tartrat sebagai sumber asam dengan natrium 

karbonat sebagai sumber basa, semakin banyak asam dan basa yang bereaksi, 

sehingga semakin banyak ion karbonat yang dihasilkan. Asam sitrat dan asam 

tartrat merupakan asam yang dapat digunakan sebagai komponen asam. 

Penggunaan tunggal kedua asam tersebut menghasilkan granul yang memiliki 

sifat fisik yang kurang baik. Asam sitrat digunakan sebagai bahan tunggal akan 

menghasilkan campuran yang lekat dan sukar menjadi serbuk. Sedangkan 

penggunaan asam tartrat saja, serbuk yang dihasilkan akan mudah kehilangan 

kekuatannya dan akan menggumpal. Pembuatan granul effervescent ini mengacu 

pada formulasi sebelumnya yang dilakukan oleh Elfiyani dkk (2014), penelitian 

tersebut membuktikan bahwa penggunaan kombinasi asam sitrat dan asam tartrat 

dengan konsentrasi 30% pada formulasi berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan 

granul effervescent. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan asam sitrat dan 

asam tartrat pada setiap formula F1(2:1), F2(1:1), F3(1:2). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh perbandingan asam sitrat 

dan asam tartrat terhadap kecepatan melarut granul effervescent ekstrak daun saga. 

B. Permasalahan Penelitian  

Pada pengobatan secara tradisional daun saga digunakan sebagai obat 

sariawan. Daun saga mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang 

mempunyai efek farmakologi sebagai antibakteri dan antijamur. Pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Paranto et al.) menunjukkan bahwa Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak daun saga (Abrus precatorius L) terhadap 

Candida albicans adalah pada konsentrasi 2-16 mg/ml. Hal ini dapat disimpulkan 

daun saga terbukti mempunyai efek sebagai obat sariawan. Pada saat ini bentuk 

sediaan obat yang digunakan untuk mengobati sariawan belum banyak, hanya 

sebatas obat kumur sehingga untuk mempermudah dalam penggunaannya dan 

mendapatkan khasiat yang diinginkan serta menutupi rasa yang tidak enak daun 

saga dapat dibuat menjadi sediaan yang praktis seperti sediaan granul berbentuk 

granul effervescent. Komponen penting yang mempengaruhi granul effervescent 

terhadap sifat fisik granul salah satunya ialah komponen asam dan basa. 
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Komponen asam basa dari granul effervescent juga mempengaruhi kecepatan 

melarut granul. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimanakah pengaruh perbandingan asam 

sitrat dan asam tartrat terhadap kecepatan melarut granul effervescent ekstrak daun 

saga? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh 

perbandingan asam sitrat dan asam tartrat terhadap kecepatan melarut granul 

effervescent. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan penggunaan 

daun saga dalam pengobatan tradisional dan dapat menciptakan bentuk sediaan 

baru untuk mempermudah penggunaan daun saga sebagai pengobatan sariawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Perbandingan Asam..., Engki Zarda Faryon, Farmasi UHAMKA, 2019



29 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agoes, G. 2012. Sediaan Farmasi Padat (SFI-6). Penerbit ITB. Bandung. Hlm. 

280, 282 

 

Ansel, H. C. 2008. Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi Edisi IV, Terjemahan: 

Farida Ibrahim. Universitas Indonesia Press. Jakarta. Hlm. 255, 269 

 

Banker, G. S., & Anderson, N. R. 1994. Tablet In the Theory and Practice of 

Industrial Pharmacy, Edisi III. Terjemahan: Siti Suyatmi. UI Press. Jakarta 

 

Dalimartha, S., & Soedibyo, M. 1998. Awet Muda Dengan Tumbuhan Obat dan 

Diet Suplemen. Trubus Agriwidya. Jakarta 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1979. Farmakope Indonesia Edisi III. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. Hlm. 6-7 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1986. Sediaan Galenik. Direktorat 

Jakarta: Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. Hlm. 10 

 

     Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2000. Parameter Standar Umum 

Tumbuhan Obat Bahan Alam. Jakarta: Direktorat Jenderal Pengawasan Obat 

dan Makanan. 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2001. Buku Panduan Teknologi 

Ekstrak. Jakarta: Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. Hlm. 

6—13 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2008. Farmakope Herbal. Edisi I. 

Depkes RI. Jakarta. Hlm. 169, 174 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2014. Farmakope Indonesia. Edisi V. 

Jakarta: Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Makanan 

 

Elfiyani, R., Radjab, N. S., & Harfiyyah, L. S. 2014. Perbandingan Penggunaan 

Asam Sitrat dan Tartrat terhadap Sifat Fisik Granul Effervescent Ekstrak 

Kering Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.). Media Farmasi. 

11(1): 7-17 

 

Hadisoewignyo, L., & Fudholi, A. 2013. Sediaan Solid. Pustaka Pelajar. 

Yogyakarta. Hlm. 143, 121 

 

Jawetz, Melnick, & Adelberg. 2005. Mikrobiologi medis Edisi 23. Alih Bahasa: 

Huriwati Hartanto. Penerbit Buku Kedokteran ECG. Jakarta 
 

Johnson, Ziegler, & Hawley. 2011. Essential Mikrobiologi dan Imunologi. Alih 

Bahasa: Prof. Dr. Julius E. Surjawidjaja. Penerbit Binarupa Aksara. 

Tangerang Selatan 

Pengaruh Perbandingan Asam..., Engki Zarda Faryon, Farmasi UHAMKA, 2019



30 
 

Kibbe, A. H. 2006. Talc  in Rowe C. R., Sheskey P. J., and Owen S. C., 

Handbook of Pharmaceutical Excipients. 5th Ed. 767-769. The 

Pharmaceutical Press. London 

 

Kumalasari, L. D. R. 2006. Pemanfaatan Obat Tradisional dengan Pertimbangan 

Manfaat dan Keamanannya. Majalah Ilmu Kefarmasian. 3 (I) : 01-07 

 

Lachman, L., Lieberman, H. A., & Kalnig, J. L. 2007.  Teori dan Praktek Farmasi 

Industri Edisi 2 Vol 1 dan 2. Terjemahan: Siti Suyatmi. UI Press. Jakarta. 

Hlm. 54-56, 651-655, 110-111 

 

Martin, A., Swarbrick, J., & Cammarata, A. 1993. Farmasi Fisik II. Edisi 3. 

Terjemahan: Yoshita. UI Press. Jakarta 

 

Paranto, M. N. A., Harjadinata, K., & Dewi, W. 2007. Anti-fungal capacity of 

Saga leaf (Abrus precatorius l) towards Candida albicans testing. Faculty 

of Dentistry Universitas Padjadjaran. West Java-Indonesia 

 

Parrot, E. L., & Saski, W. 1971. Pharmaceutical Technology Fundamental 

Pharmaceutics. Edisi III. Mineapolis. Burgess Publishing Company. Hal 76 

 

Permana, Widayanti, Prabawati, S., & Setiabudi, D. A. 2012. Sifat antioksidan 

Bubuk Kulit Buah manggis Instan dan Aplikasinya untuk makanan 

fungsional berkarbonasi. Jurnal Pascapanen 9(2) 2012: Hlm. 88 – 95 

 

Pulungan, H. M. 2004. Membuat effervescent Tanaman Obat. Trubus Agrisarana. 

Surabaya 

 

Riani, K. E., Paulina, V. Y., & Hamidah, S. S. 2016. Formulasi Dan Pengujian 

Sediaan Granul Effervescent Sari Buah Nanas (Ananas comosus L. (Merr)). 

Dalam: Jurnal Ilmiah Farmasi. Vol. 5(3). UNSRAT. Hlm. 116 – 121  

 

Rowe, C. R., Sheskey, J. P., & Quinn, E. M. 2009. Handbook of Pharmaceutical 

Excipients Edisi 6. The Pharmaceutical Press. America. Hlm. 185-186 

 

Sinko, P. J. 2011. Martin Farmasi Fisika dan Ilmu Farmasetika edisi 5. 

Diterjemahkan oleh Tim Ahli Bahasa Sekolah Farmasi ITB. Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. Hlm. 674 – 676  

 

Siregar, C. J. P. 2007. Teknologi Farmasi Sediaan Tablet Dasar-Dasar Praktis. 

Penerbit EGC. Bandung. Hlm. 275 

 

Siregar C. J. P. 2010. Teknologi Farmasi Sediaan Tablet Dasar-Dasar Praktis. 

Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. Hlm. 34-36, 193, 196, 509-516, 

519 

 

Suhono, Budi, & LIPI. 2010. Ensiklopedia Flora Jilid 4. Bogor: PT Kharisma 

Ilmu 

Pengaruh Perbandingan Asam..., Engki Zarda Faryon, Farmasi UHAMKA, 2019



31 
 

 

Syamsuhidayat, & Hutapea J. R. 1991. Inventaris Tanaman Obat Indonesia. Hlm. 

305-306 

 

Swarbrick, J., & Boylan, J. C. 1988. Encyclopedia of Pharmaceutical Technology, 

volume 7. Marcel Dekker Inc. New York 

 

Voigt, R. 1995. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi Edisi V. Terjemahan: 

Soendani Noerono. UGM Press. Yogyakarta. Hlm. 160, 168 

 

Wang, H. 2006. Aspartame in Rowe R. C., Sheskey P. J., and Owen S. C. (ed) 

Handbook of Pharmaceutical Excipients. Fifth Edition. Pharmaceutical 

Press. London. Hlm. 53-54. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Perbandingan Asam..., Engki Zarda Faryon, Farmasi UHAMKA, 2019


	Cover

	Lembar Pengesahan

	Abstrak

	Kata Pengantar

	Lembar Persembahan

	Daftar Isi

	Daftar Tabel

	Daftar Gambar

	Daftar Lampiran

	Bab I

	Bab II

	Bab III

	Bab IV

	Bab V

	Daftar Pustaka

	Lampiran




